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“Whoever thinks that the understanding of things

Devine rests upon strict proofs has in his thought
narrowed down the wideness of God's mercy”

—Imam al-Ghazali
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Bismillahirrahmanirrahim.
Assalamu ‘alalkum warahmatullah wabarakatuh

lhamdulillah, kesyukuran tak terhingga atas segala
Alikmat dan karunia dari Allah sw.t. untuk kita
emua, khususnya bagi kami, tim Islamisasi ilmu
pengetahuan yang tergabung dalam Direktorat Islamisasi
[Imu Pengetahuan (DIIP) Universitas Darussalam (UNIDA)

Gontor, karena dengan rahmat dan taufik-Nya buku yang
kini berada di tangan pembaca ini dapat dirampungkan.

Tak lupa pulakita sampaikan salawat dan salam untuk
Baginda Nabi Muhammad s.a.w. beserta segenap ahli
keluarga dan para sahabatnya yang telah memperjuangkan
Islam hingga berdiri tegak menjadi sebuah peradaban yang
menjunjung tinggi ilmu pengetahuan, yang cahayanya
menerangi dunia dan seisinya.

Dengan terbitnya buku ini, kami berharap turut serta
membuat cahaya ilmu yang dibawa Islam makin terang dan
membawa berkah. Bukuini berbicara tentang epistemologi
Islam yang lahir mengimbangi epistemologi Barat.

Prinsip-prinsip dasar epistemologi Islam diterangkan
sejelas mungkin di dalam buku ini, sehingga para pembaca
bisa memahami sebaik mungkin bagaimana konsep ilmu
dalam Islam, termasuk sumber-sumber ilmu pengetahuan
yang membedakannya dengan konsep ilmu yang diusung
oleh Barat.
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sehingga bisa digunakan sebagai buku ajar dan buku
rujukan segenap mahasiswa. Lebih dari itu, buku ini
juga layak dikonsumsi masyarakat umum karena mudah
dipahami dan sangat bermanfaat untuk memperbaiki pa-
ndangan kita terhadap realitas kehidupan.

Selanjutnya, kami sampaikan ucapan terima kasih
sebesar-besarnya kepada semua pihak yang terlibat dalam
penulisan buku ini hingga selesai. Tentu saja, tidak ada
gading yang tak retak dan kesempurnaan hanyalah milik
Allah semata. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan
hati, kami berharap mendapatkan kritik dan saran yang
membangun dari para pembaca yang budiman agar buku
ini semakin berkah dan bermanfaat.

Akhirnya, kami ucapkan selamat menikmati karya
kami yang sederhana ini. Semoga buku ini bisa memberikan
manfaat sebesar mungkin bagi para pembaca sekalian.
Selamat membacal

Wassalamu‘alaikum warahmatullah wabarakatuh.

Ponorogo, 8 Juni 2021
DIIP UNIDA Gontor




KATA PENGANTAR

Prof. Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, M.Ed., M.Phil.

Rektor Universitas Darussalam Gontor

dibuktikan nanti, mempunyai kaitan yang sangat erat,
sebab keduanya berada dan bekerja dalam pikiran
manusia.labahkan dapat digambarkan sebagai viciouscircle
(lingkaran setan) karena yang satu dapat memengaruhi
yvang lain. Kepercayaan terhadap pengetahuan tentang
Tuhan, misalnya, membuat pengetahuan non-empiris;

yang tidak tampak menjadi mungkin (possible). Sebaliknya,

E pistemologi dan pandangan hidup, seperti yang akan

menafikan pengetahuan non-empiris berimplikasi pada
penolakan terhadap pengetahuan ten-tang Tuhan dan
tentang hal-hal spiritual lainnya. Contoh serupa dapat
terjadi pada kepercayaan mengenai sumber pengetahuan
tentang moralitas. Percaya bahwa sumber pengetahuan
moralitas hanyalah sebatas subjektivitas manusia berarti
menolak sumber di luar ity termasuk wahyu. Namun,
persoalan bagaimana epistemologi dan pandangan hidup
sama-sama bekerja dalam pikiran manusia memang tidak
sesederhana itu, tapi hubungan antara keduanya dapat
didemonstrasikan.

1 Thomas F. Wall, Thinking about Philosophical Problem, (Wadsworth:
Thomson, zooz), 126—127.
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Dalam Islam, epistemologi berkaitan erat dengan
strukturmetafisika dasar Islam yang telah terformulasikan
sejalan dengan wahyu, hadis, akal, pengalaman, dan
intuisi.* Ini berarti bahwa ilmu dalam Islam merupakan
produk dari pemahaman (tafagquh) terhadap wahyu yang
memiliki konsep-konsep universal, permanen (tsawabit)
dan dinamis (mutaghayyirat), pasti (muhkamat) dan
samar-samar (mutasyabih), yang asasi (usiul) dan yang
tidak (furi). Oleh sebab itu, pemahaman terhadap wahyu
tidak dapat dilihat secara dikotomis: historis-normatif,
tekstual-kontekstual, subjektif-objektif, dan lain-lain.
Wahyu, pertama-tama harus dipahami sebagai realitas
bangunan konsep yang membawa pandangan hidup
baru. Realitas bangunan konsep ini kemudian harus
dijelaskan dan ditafsirkan agar dapat dipergunakan untuk
memahami dan menjelaskan realitas alam semesta dan
kehidupan ini. Sebabnya, bangunan konsep dalam wahyu
yang membentuk worldview itu sarat dengan prinsip-
prinsip tentang ilmu, maka epistemologi merupakan
bagian terpenting di dalamnya. Tak heran jika tradisi
intelektual dalam peradaban Islam dapat hidup dan
berkembang secara progresit.

Jadi, peradaban Islam itu bermula dari kegiatan
tafagquh terhadap wahyu yang kemudian berkembang
menjadi tradisi intelektual yang melahirkan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan dalam Islam, hingga akhirmnya
menjadi peradaban yang kokoh. Di situ, pandangan hidup
atau worldview dan epistemologi sama-sama bekerja.

2 Syed Muhammad Naquib al-Attas, A Commentary on the Hujat al-
Siddiq of Nur al-Din al-Raniri, (Kuala Lumpur: Ministry of Education
and Culture, 1986), 464—-465.
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Proses Munculnya Worldview dan I[lmu Pengetahuan

Sebenarnya, cara seorang individu berproses memiliki
pandangan hidup (worldview) cukup beragam. Dengan
keragaman proses tersebut, berbeda-beda pula bentuk
dan sifat worldview yang dihasilkan. Proses pembentukan
worldview hampir tidak berbeda dengan proses pencarian
pengetahuan. Worldview terbentuk dari adanya akumulasi
pengetahuan dalam pikiran seseorang, baik a priori
maupun a posteriori,* konsep-konsep serta sikap mental
yang dikembangkan oleh seseorang sepanjang hidupnya.
Bagi Thomas F. Wall, akumuluasi pengetahuan yang
ia sebut epistemological beliefs itu sangat berpengaruh
terhadap pembentukan worldview kita, tapi yang sangat
menentukan terbentuknya worldview baginya adalah
metaphysical belief.* Bagi Alparslan, worldview lahir dari
adanya konsep-konsep yang mengkristal menjadi kerangka
pikir (mental framework).> Hal ini dapat dijelaskan bahwa
ilmu pengetahuan yang diperoleh seseorang itu terdiri
dari ide-ide, kepercayaan, aspirasi, dan lain-lain yang
kesemuanya membentuk suatu totalitas konsep, saling
berkaitan dan terorganisasikan dalam suatu jaringan
(network) dalam pikiran kita. Jaringan ini membentuk
struktur berpikir yang koheren dan dapat disebut suatu
keseluruhan yang saling berhubungan “achitectonic whole’.

3 Pengetahuan a priori adalah pengetahuan yang diperoleh melalui
asumsi atau cara berpikir tertentu terhadap fakta-fakta, tanpa
observasiatau pengalaman khusus. A posteriori adalah pengetahuan
yang tidak dapat diperoleh secara a priori

4 Thomas F. Wall, Thinking Critically..., 126.

5 Alparslan, “The Framework for A History of Islamic Philosophy", al-
Shajarah, Vol. 1, No.1dan z, (1996), 10.

XV
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Keseluruhan konsep yang saling berhubungan inilah yang
membentuk pandangan hidup seseorang.” Dalam kasus
[slam, seperti yang akan dijelaskan nanti, pengetahuan
yang membentuk totalitas konsep itu berasal dari ajaran
Islam.

Secara sosiologis, prasyarat terbentuknya worldview
bagi suatu bangsa atau masyarakat adalah kondisi
berpikir (mental environment), meskipun hal ini belum
menjamin timbulnya tradisi intelektual dan penyebaran
ilmu di masyarakat. Untuk itu, bangsa atau masyarakat
memerlukan apa yang disebut scientific conceptual scheme
‘kerangka konsep keilmuan, yaitu konsep-konsep keilmuan
yang dikembangkan oleh masyarakat secara ilmiah.
Melihat kedua proses pembentukan dan pengembangan
worldview yang seperti ini, maka worldview dapat dibagi
menjadi natural worldview dan transparent worldview.
Yang pertama terbentuk secara alami, sedangkan yang
kedua terbentuk oleh suatu kesadaran berpikir saja.
Dalam natural worldview, disseminasi ilmu pengetahuan
biasanya terjadi dengan cara-cara ilmiah dalam scientific
conceptual scheme, yaitu suatu mekanisme canggih yang
mampu melahirkan pengetahuan ilmiah dan melahirkan
pandangan hidup ilmiah (scientific worldview)." Berbeda
dari natural worldview, transparent worldview lahir tidak
melalui kerangka konsep keilmuan yang terbentuk dalam
masyarakat, meskipun substansinya tetap bersifat ilmiah.

6 Alparslan, “The Framework...", 6-7.

7 Alparslan, Islamic Science: Towards A Definition, (Kuala Lumpur:
ISTAC, 1996), 13-14.

8 Ibid., 1019,
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Transparent worldview lebih sesuai untuk sebutan
bagi pandangan hidup Islam. Sebabnya, pandangan hidup
Islam tidak bermula dari adanya suatu masyarakat ilmiah
yang mempunyai mekanisme canggih untuk menghasilkan
pengetahuan ilmiah. Pandangan hidup Islam dicanangkan
oleh Nabi di Makkah melalui penyampaian wahyu Allah
dengan cara-cara yang khas. Setiap kali Nabi menerima
wahyu berupa ayat-ayat Al-Qur'an, beliau menjelaskan dan
menyebarkannya ke masyarakat. Cara-cara seperti ini tidak
sama dengan cara-cara yang ada pada scientific worldview.
Oleh sebab itu, Alparslan menamakan worldview Islam
sebagai “quasi-scientific worldview".

Proses pembentukan pandangan hidup melalui
penyebaran ilmu pengetahuan di atas akan lebih jelas lagi
jika kita lihat dari proses pembentukan elemen-elemen
pokok yang merupakan bagian dari struktur pandangan
hidup itu serta fungsi di dalamnya. Seperti yang dijelaskan
di atas bahwa pandangan hidup dibentuk oleh jaringan
berpikir (mental network) berupa keseluruhan yang
saling berhubugan (architectonic whole). Namun, ia tidak
merepresentasikan suatu totalitas konsep dalam pikiran
kita. Ketika akal seseorang menerima pengetahuan,
terjadi proses seleksi yang alami. Pengetahuan tertentu
diterima dan pengetahuan yang lain ditolak. Pengetahuan
yang diterima oleh akal kita akan menjadi bagian dari
struktur worldview yang kita miliki. Struktur worldview
hampir serupa dengan elemen worldview. Di sini, terdapat
sedikitnya lima bagian penting struktur konsep: (1) tentang

g Ihid., 19.
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kehidupan, (2) tentang dunia, (3) tentang manusia, (4)
tentang nilai, dan (5) tentang pengetahuan.”

Proses terbentuknya struktur worldview ini bermula
dari pemahaman tentang kehidupan, termasuk cara-cara
manusia menjalani kegiatan kehidupan sehari-hari, sikap-
sikapindividualdansosialnya, dansebagainya. Strukturkon-
sep tentang dunia adalah persepsi tentang dunia di mana
manusia hidup. Struktur konsep tentang ilmu pengetahu-
an adalah merupakan pengembangan dari struktur dunia
(dalam transparent worldview). Gabungan dari struktur
kehidupan, dunia, dan pengetahuan ini melahirkan
struktur nilai, di mana konsep-konsep tentang moralitas
berkembang. Setelah keempat struktur itu terbentuk dalam
pandangan hidup seseorang secara transparent, maka
struktur tentang manusia akan terbentuk secara otomatis.

Meskipun proses akumulasi kelima struktur di atas
dalam pikiran seseorang tidak selalu berurutan seperti
disebut di atas, tapi perlu dicatat bahwa kelima struktur
itu pada akhirnya menjadi suatu kesatuan konsepstual
dan berfungsi tidak saja sebagai kerangka umum (general
scheme) dalam memahami segala sesuatu, termasuk
diri kita sendiri, tapi juga mendominasi cara berpikir
kita. Di sini, dalam konteks lahirnya ilmu pengetahuan
di masyarakat, struktur pengetahuan merupakan asas

10 lbid., 20-26. Dalam pandangan al-Attas, elemen-elemen asas
pandangan hidup Islam terdiri dari konsep Tuhan, sifat ciptaan-
Nya, konsep manusia dan jiwa manusia, konsep ilmu, kebebasan,
dan lain-lain. Lihat: al-Attas, “the Worldview of Islam, An Outline,
Opening Address”, dalam Sharifah Shifa al-Attas (ed.), Islam and the
Challenge of Modernity, Proceeding of the Inaugural Symposium on
Islam and the Challenge of Modernity: Historical and Contemporary
Context, (Kuala Lumpur: ISTAC, 1996), 28-29.
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utama dalam memahami segala sesuatu. Ini berarti bahwa
teori atau konsep apapun yang dihasilkan oleh seseorang
dengan pandangan hidup tertentu akan menjadi refleksi
dari struktur-struktur di atas.

Teori ini berlaku secara umum pada semua kebu-
dayaan dan dapat menjadi landasan yang valid dalam
menggambarkan timbul dan berkembangnya pandangan
hidup apapun, termasuk pandangan hidup Islam. Berarti,
kegiatan keilmuan apapun baik dalam kebudayaan Barat,
Timur, maupun peradaban Islam dapat ditelusuri dari
pandangan hidup masing-masing.

Kesimpulannya, ilmu dalam Islam lahir dari pand-
angan hidup Islam yang diawali oleh adanya tradisi
intelektual Islam. Ilmu dalam Islam bukan diambil dari
kebudayaan lain. Sebabnya, ilmu tidak dapat timbul dan
berkembang pada suatu masyarakat dari hasil impor.”
Artinya, suatu ilmu tidak dapat muncul dengan secara
tiba-tiba dalam suatu masyarakat atau kebudayaan yang
tidak memiliki latar belakang tradisi ilmiah atau tanpa
worldview yang kaya dengan struktur keilmuan. [lmu
asing “diadapsi” bukan “diadopsi’, itupun sebatas konsep-
konsepnya yang dinilai layak untuk diadapsi. Karena,
proses pinjam meminjam antara satu kebudayaan dengan
kebudayaan lain merupakan sesuatu yang alami. Namun,
dalam mengadapsi konsep-konsep dari worldview dan
kebudayaan asing diperlukan proses epistemologis untuk
mengislamkannya. Bahkan, sebenarnya, ketika elemen-
elemen asing itu ditransmisikan ke dalam pandangan
hidup Islam, pada saat yang sama terjadi proses Islamisasi.

n Alparslan, Islamic Science..., 73.
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KATA PENGANTAR

Meskipun demikian, posisi konsep pinjaman tidak
bisa menjadi lebih dominan. Dalam kasus filsafat dan
sains Islam, misalnya, posisi konsep pinjaman dari Yunani
digambarkan dengan tepat sekali oleh M. M. Sharif.
Baginya, pemikiran Muslim sebagai kain dan pemikiran
Yunani sebagai sulaman (tambahan), “meskipun sulaman
ituadalah benang emas, kita hendaknya tidak menganggap
sulaman itu sebagai kain"* Ini bermakna bahwa kita tidak
bisa dikatakan menghasilkan suatu disiplin ilmu jika
paradigma, prinsip-prinsip, dan teorinya didominasi oleh
pandangan hidup lain.

Akhirnya, kehadiran buku ini sangat penting untuk
memahami lahir dan berkembangnya epistemologi Islam.
Buku ini sangatlah tepat untuk dijadikan rujukan salah
satu mata kuliah Islamisasi Ilmu Pengetahuan, yaitu
Epistemologi Islam. Kami ucapkan selamat menikmati
dan meneguk hikmah dari buku ini.

Siman, 6 Juni 2021

Prof. Dr. Hamid Fahmy Zarkasyi, M.Ed., M.Phil.

12 Persisnya berbunyi: “although it was a golden thread we should not
take the thread for the fabric”, M.M. Sharif (ed.), A History of Muslim
Philosophy, (Delhi: Low Price Publication, 1995), 4.




L.
MENDEFINISIKAN ILMU

M. Kholid Muslih

Akal bagaikan mata, sementara wahyu
bagaikan matahari. Berakal tanpa walyu
bagaikan melihat dalam kegelapan, sedangkan
wahyu tanpa akal bagaikan memejambkan
mata di bawah terik matahari. Keduanya

tidak akan pernah melihat sesuatu.”

~Ali bin AbiThalib

alam al-Qur'an, lafal %/m beserta berbagai der-
D ivasinya disebutkan sebanyak 484 kali, baik dalam
bentuk (sighah) fil (kata kerja) untuk masa lalu (al-
madi), masa sekarang dan yang akan datang (al-mudari’),

maupun perintah (al-amr), dalam bentuk ism (kata benda),
dan masdar (kata dasar).

Lafal al-‘ilm sendiri disebut sebanyak 29 kali. Lafal
al-‘ulama’ disebut sekali. Lafal ya'lamu disebut sebanyak
7 kali. Lafal yalamiina disebut sebanyak 53 kali. Bentuk
lafal sayalamiina disebut sebanyak 5 kali. Sementara lafal
talamuna disebut sebanyak 56 kali, ditambah 3 kali dengan
sighah fasata‘lamiina. Sedangkan lafal talamiina disebut g
kali. Adapun lafal ‘alim disebut 140 kali, baik dalam bentuk
nakirah maupun ma'rifah.

Ini semua menunjukkan pentingnya ilmu dalam
pandangan Islam karena ilmu bagaikan cahaya penerang
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jalan yang akan ditempuh oleh para pejalan dan musafir.
Tanpa cahaya penerang, manusia hidup dalam kegelapan
dan apa yang dirusak jauh lebih banyak dari apa yang
diperbaiki. Dengan ilmu, manusia mampu membedakan
yang benar dan yang salah, yang asli dan yang palsu, yang
baik dan yang buruk, yang indah dan yang jelek. Tidak
hanya itu, dengan ilmu manusia dapat menemukan
berbagai solusi dari kesulitan hidup yang dihadapinya,
hingga mengembangkan kehidupan tersebut menjadi
tingkat peradaban yang tinggi. Karena ilmu inilah
manusia dibedakan dengan binatang dan karena itu pula
malaikat beserta iblis diperintah untuk bersujud kepada
Adam as. Jadi, menuntut ilmu dalam Islam diwajibkan,
sedangkan kebodohan dipandang sebagai salah satu
sumber keburukan, kerusakan, dan bencana besar.

Konsep ilmu dalam peradaban Islam sangat berbeda
jauh dengan konsep ilmu dalam peradaban Barat. Perbedaan
pertama, ilmu dalam peradaban Islam bersumber dari Allah
dan karena pengajaran dari Allah.' Karena ilmu bersumber
dari Allah (pencipta manusia dan alam semesta), maka
ilmu dalam perspektif Islam berakar pada keimanan dan
pada akhirnya harus berbuah amal. Dengan demikian,
sumber ilmu dalam Islam juga menjadi berbeda, yaitu
wahyu, akal, eksperimen, dan intuisi. Kedua, tujuan ilmu
juga sangat berbeda. Tujuan utama dari ilmu adalah untuk
mengenal Allah (ma'rifatullah), sebagai landasan beramal,
membangun dan memakmurkan kehidupan dunia,
sebagai bekal untuk kehidupan akhirat, serta menggapai

1 Al-Qur'an, 4: 13, wa'allamaka ma lam takun talam 'Dialah Allah
yang telah mengajarkan kamu apa yang kamu tidak ketahui'
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kesejahteraan dan kebahagiaan duniawi dan ukhrawi.
Ketiga, objek ilmu tidak hanya alam fisik (al-syahadah),
tapi mencakup alam metafisik (al-ghayb). Keempat, hal
yang juga sangat unik mengenai konsep ilmu dalam Islam
adalah keterikatan yang erat antara empat unsur: ilmu,
iman, motivasi, dan amal, sebagaimana dapat digambarkan
dalam diagram berikut ini.

/ [man \\
Motivasi } Ilmu
\ /

Amal

Tapi, apa yang dimaksud dengan ilmu? Apakah ‘ilm
(ilmu) itu sama dengan ma'rifah (pengetahuan)? Apa
perbedaan makna kedua istilah tersebut dengan istilah
hikmah di dalam Al-Quran? Apakah makna %ilm dalam
tradisi bahasa Arab sepadan dengan makna science dalam
bahasa Inggris? Dan apakah makna ma’ifah sepadan
dengan makna knowledge?

Pembahasan berikut mencoba untuk menjawab
beberapa pertanyaan di atas seraya memohon taufik dan
pertolongan dari Allah.

Definisi Ilmu, Ma‘rifah, Sains, dan Knowledge secara
Bahasa

Dalam bahasa Arab, ‘ifm berasal dari akar kata ‘ain-lam-
mim. Bentuk jamaknya adalah ‘uliom. Secara bahasa, [Imu
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menurut al-Zamakhsyari bermakna al-syuur ‘perasaan®,
atau al-‘alamah ‘tanda) atau al-simah ‘ciri khas) atau ma
yafsilu bayna al-ardayn ‘sesuatu yang memisahkan antara
dua tempat, atau ma yunsabu fi al-tarig yuhtada bihi ‘rambu
yang dipasang di pinggir jalan sebagai petunjuk arah.
Berdasarkan makna-makna di atas, makhliig ‘ciptaan Allah’
menurut al-Zamakhsyari biasanya disebut alam karena
berfungsi sebagai tanda atau petunjuk adanya Allah.?

Senada dengan al-Zamakhsyari, Ibnu Faris juga
memaknai ilmu secara bahasa dengan ‘alamah yang berarti
tanda. Namun, ia menambahkan makna lain, yaitu al-alam
yang bermakna bendera atau gunung, serta atsar ‘bekas’
atau ‘jejak’ darisesuatu yang membedakannya dengan yang

lain. Ilmu (al’ilm), menurut al-Zamakhsyari merupakan
lawan dari kebodohan (al-jahl).*

Ini berarti bahwa ilmu dari sisi bahasa memiliki
keterkaitan dengan perasaan. Maksudnya, apa yang di-
rasakan oleh seseorang itu bisa menjadi sumber ilmu. IImu
juga memberikan tanda dan isyarat yang berguna dalam
mengarahkan serta membimbing pemiliknya kepada jalan
yang lurus dan benar. [Imu juga memberikan ciri khas dari
sesuatu sehingga menjadikannya berbeda dan spesifik
dibanding lainnya.

Sementara ma'rifah secara bahasa berasal dari akar
kata ‘ain-ra’-fa’ yang menurut al-Zamakhsyari bermakna

2 Al-Zamakhsyari, Asas al-Balaghah, (Kairo: Dar al-Sya'b, 1960), 653;
Fairuz Abadi, Qamus al-Muht, (Kairo: Amiriyyah, 1973), 153.
g Ibid.

4 Ibnu Zakaria Abu al-Husain, “alima", Mujam Maqgayis al-Lughah,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1979).
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penghargaan (apresiasi). Berasal dari akar kata yang
sama, ‘arafa juga memiliki makna rafa'a ‘mengangkat’
Terkait dengan makna tersebut, ma‘rifah dimaknai tinggi,
dimuliakan, dan baik.’

Menurut Abu al-Hasan bin Faris dalam Mujam
Magayis al-Lughah, lafal ma'rifah memiliki dua makna.
Pertama, berasal dari kata al-‘urf yang bermakna sesuatu
yang terjadi secara beruntun dan satu sama yang lain
saling tersambung. Kedua, berasal dari kata al-irfan yang
bermakna ketenangan dan ketenteraman.®

Dari sini dapat disimpulkan bahwa al-ilm atau ilmu
secara bahasa bermakna perasaan, tanda, ciri khas, rambu,
bendera, gunung, bekas, atau jejak. Lawannya adalah al-
jahl ‘kebodohan’ Sementara al-ma'rifah secara bahasa
bermakna penghargaan, mengangkat, tinggi, dimuliakan,
baik, sesuatu yang terjadi secara beruntun, ketenangan,
dan ketenteraman. Lawannya adalah pengingkaran. Dapat
dimaknai bahwa al-ma'rifah ‘pengetahuan’ menjadikan
pemiliknya dihargai atau dapat menghargai. Dengan
pengetahuannya itu ia akan ditempatkan pada posisi yang
tinggi dan dimuliakan, sehingga menghasilkan ketenangan
dan ketenteraman batin.

Tampak dalam makna di atas bahwa antara al-‘ilm
dan al-ma'rifah, sebagaimana disimpulkan oleh Rajih
Abdul Hamid al-Kurdi, secara bahasa tidak ada perbedaan
yang mencolok. Bahkan, Fairuz al-Abadi, penyusun
Qamiis al-Muhit, dan al-Jauhari dalam Mukhtar al-Sihhhah
berpandangan bahwa antara al-im dan al-ma'rifah

5 Al-Zamakhsyari, Asas al-Balaghah..., 624-625.
6 Ibnu Zakaria Abu al-Husain, “arafa’, Mu'jam Magayis...
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memiliki keterkaitan yang sangat erat. Misalnya, al-
ma'rifah dalam arti apresiasi sejatinya memuat pula makna
ilmu tentang kondisi orang yang diberi apresiasi tersebut
serta posisinya. Selain itu, al-ma'rifah juga memuat makna
ilmu tentang sebab apresiasi tersebut diberikan.

Intinya, al-ma‘rifah—menurut Rajih al-Kurdi—juga
mencakup dimensi ilmu dan amal. Di dalamnya termuat
tingginya posisi ma‘rif ‘sesuatu yang diketahui’ dilihat dari
sisi ‘arif ‘yang mengetahui’. Maka, ma‘rifatullah berarti ilmu
yang sampai pada derajat yakin tentang Allah serta upaya
untuk menjalankan perbuatan sebagai konsekuensi dari
ilmu yang sebanding dengan kedudukan-Nya. Di samping
itu, ma'rifah juga mencakup pengakuan dan penetapan
yang merupakan ilmu serta argumentasinya.”

Menurut kesimpulan Abdurrahman al-Zunaidi, @m
dan ma‘rifah secara bahasa termasuk mutaradifan ‘dua lafal
denganarti yangsama’ ‘//m bermakna ma'rifah, danma‘rifah
bermakna i/m. Keduanya menunjukkan kondisi terjadinya
ketenangan jiwa dan ketenteraman ‘arif terhadap sesuatu
yang diketahuinya. Artinya, orang yang mengetahui
sesuatu akan merasa aman dan tenteram terhadap sesuatu
yang diketahuinya.

Secara bahasa, ilm membutuhkan duamayf i/ ‘predikat’
seperti termaktub dalam Al-Quran: fa in ‘alimtumithunna
mu'minat.” Sedangkan ma‘rifah membutuhkan satu maful

7 Abdurrahman bin Zaid al-Zunaidi, Masadir al-Ma'rifah, (Riyadh:
Maktabah al-Muayyad, 1992), 33-34

8 Ibid., 38.
g Al-Qur'an, 60: 10.
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saja: fa'arafahum wahum lahii munkiriin.” Perhatian ‘ilm
lebih condong padasifat, sementara ma‘rifah memerhatikan
hal-hal yang diketahui.

Dalam perspektif Barat, padanan i/m adalah science,
sementara padanan ma'rifah adalah knowledge. Sebagaima-
na didefinisikan oleh U-Dictionary, science mengandung
beberapa makna. Pertama, ilmu adalah studi tentang alam
dan perilaku hal-hal alami dan pengetahuan yang kita
peroleh tentang hal tersebut. Kedua, sains adalah cabang
ilmu yang spesifik seperti fisika, kimia, atau biologi.
Ketiga, sains adalah studi tentang beberapa aspek perilaku
manusia. Misalnya, sosiologi atau antropologi.” Adapun
pengertian knowledge adalah informasi dan pemahaman
tentang subjek yang dimiliki seseorang atau yang dimiliki
semua orang.”

Berdasarkan definisi U-Dictionary di atas, dapat
disimpulkan bahwa science mengandung beberapa makna
kunci. Pertama, ilmu adalah studi. Kedua, objeknya adalah
alam dan perilaku hal-hal yang alami. Ketiga, sains juga
merupakan cabang ilmu secara spesifik, baik terkait
dengan alam maupun perilaku manusia.

10 Ibid., 12: 58.

1 (1) Science is the study of the nature and behaviour of natural things
and the knowledge that we obtain about them. (2) Science is a
particular branch of science such as physics, chemistry, or biology.
(3) Science is the study of some aspect of human behaviour, for
example, sociology or anthropology. www.u-dictionary.com/home/
word/sciencezo/from /en/to/en

12 Information and understanding about a subject which a person has,
or which all people have.
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Pemaknaan ilmu, secara bahasa, dijelaskan lebih
komprehensit di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) dalam dua pengertian. Pertama, ilmu adalah
pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun seca-
ra bersistem menurut metode tertentu yang dapat di-
gunakan untuk menerangkan gejala tertentu di bidang
(pengetahuan) itu. Kedua, pengetahuan atau kepandaian
(tentang urusan duniawi, akhirat, lahir, batin, dan lain
sebagainya).”

Sehingga, unsur-unsur ilmu mencakup pengetahu-
an tentang sesuatu dalam sebuah bidang, sistem, dan
metodologi. Output dari ilmu adalah kemampuan untuk
menjelaskan gejala tertentu dari objek yang sedang dikaji.
Selain itu, ilmu mencakup pengetahuan dalam bidang
duniawi (lahir) dan ukhrawi ( batin).

Definisi Ilmu, Ma‘rifah, Sains, dan Knowledge secara
Istilah

Para ulama berselisih pendapat mengenai definisi
ilmu; apakah mungkin didefinisikan atau tidak. Beberapa
ulama seperti Fakhruddin al-Razi, Abu al-Ma‘ali al-Juwaini,
dan Abu Hamid al-Ghazali berpendapat bahwa ilmu tidak
bisa didefinisikan karena ilmu termasuk perkara yang
aksiomatis (al-daruriyyat); sulit untuk didefinisikan. Sem-
entara mayoritas ulama lainnya menyatakan bahwa ilmu
mungkin didefinisikan. Berikut akan dikaji pengertian
ilmu dalam perspektit para mutakalim, para filsuf, serta
ilmuwan Barat.

13 “Ilmu” dalam KBBI Luring.




M. KHOLID MUSLIH

Iduddin al-Iji, seorang mutakallim Asy‘ari, men-
definisikan ilmu dengan sifat yang mengharuskan adanya
pembeda antara makna-makna pada objek yang diketahu,
yang tidak memuat kemungkinan adanya kontradiksi*
Melewati definisi ini, al-Iji ingin menjelaskan bahwa ilmu
merupakan sifat pembeda, bila telah bersentuhan dengan
objeknya akan menghadirkan makna-makna. Dan melalui
makna-makna itulah seseorang yang berilmu mampu
membedakan antara objek-objek ilmu tersebut antara satu
dengan yang lainnya.

Sulaiman bin Khalaf al-Baji, Imam al-Baqillani, Raghib
al-Astahani hampir sekata dalam mendefinisikan ilmu,
vaituma'rifat al-ma'litm ‘ala ma huwa bihi‘pengetahuan atas
objek (pengetahuan) sebagaimana adanya'® Atau dalam
versi Imam al-Baqillani, sebagaimana dinukil oleh Imam al-
Razi, yaitu ma'rifah al-ma‘lim ‘ala ma huwa ‘alayhi aw ‘ala
ma huwa bihi ‘mengetahui sebuah objek sesuai dengan apa
yang ada atasnya atau apa yang ada dengannya’” Sedangkan
menurut Raghib al-Asfahani dalam Mufradat al-Quran
bermakna idrak al-syay’ bihagigatihi ‘pengetahuan atas

sesuatu sesuai dengan hakikat yang sebenarnya’

Menurut para ulama di atas, syarat ilmu yang harus
dan wajib dipenuhi adalah adanya kesesuaian dengan
realita yang sesungguhnya. Tentu ini harus berdasar pada
proses penelitian yang akurat. Jika tidak, maka tidak

14 Abdurrahman bin Ahmad al-lji, al-Mawagif fi ‘llm al-Kalam,
(Beirut: Alam al-Kutub, 1977), 24.

15 Sulaiman bin Khalaf al-Baji, al-Hudud ft usul al-Figh, (Beirut: Dar
al-Kutub al-Tlmiyyah, 2003), 24.

16 Al-Razi, Mafatth al-Ghayb, (Kairo: Matba‘ah al-Khairiyyah, 1889),
280.
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bisa disebut ilmu. [lmu dengan definisi di atas, menurut
Raghib al-Asfahani dibagi menjadi dua. Pertama, al-
tasawwur ‘konseptual’ atau mengetahui sesuatu tanpa
menghukuminya. Kedua, al-tasdig ‘proposisi’ mengetahui
sesuatu dengan menghukuminya, baik dengan al-itsbat
‘penetapan’ maupun dengan al-nafy ‘penolakan.

Definisi para mutakallim dari ahli sunnah di atas juga
disepakati oleh Abu Ali al-Jubai dan Abu Hasyim al-Jubai
dari ulama Muktazilah yang menyatakan bahwa ilmu itu
adalah meyakini sesuatu sebagaimana adanya.”

Pernyataan di atas dibantah oleh Qadhi Abdul Jabbar.
la menganggap pendapat tersebut jauh dari kebenaran
karena seorang mugallid ‘peniru’ terkadang meyakini
sesuatu sebagaimana adanya padahal ia bukanlah seorang
yang alim. Realita mugallid ini persis seperti kondisi orang
yang berpraduga atau ragu, padahal menurut para ahli
bahasa, seorang alim baru disifati demikian jika telah
dibuktikan secara pasti bahwa apa yang diketahuinya itu
tidak dihinggapi oleh keraguan atau kemungkinan.”

Adapun ilmu sebagaimana dimaksud oleh Qadhi
Abdul Jabbar adalah sebagai berikut:

Makna (yang diperoleh seorang alim) yang meng-
akibatkan adanya ketenteraman (ketenangan) dalam
jiwanya. Jika apa yang diperoleh tersebut tidak
berpengaruh terhadap ketenteraman atau ketenangan
jiwa dan keyakinan, maka tidak bisa disebut ilmu
karena sebuah makna tidak bisa dikategorikan seba-

17 Ihid.
18 Al-Qadhi AbdulJabbar, al-Mughni, (Kairo: Muassasah al-Masriyyah
al-Ammabh li al-Nasyr, 1962), 12, 17-18.

10
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gai ilmu, kecuali jika termasuk keyakinan yang
divaki-ni sebagaimana adanva, serta terjadi dalam

kondisi vang sangat spesifik.”

Qadhi Abdul Jabbar menambahkan kriteria baru
dalam definisi ilmu, yaitu ketenangan dan ketenteraman
jiwa. Artinya, jika sebuah pengetahuan tidak atau belum
mendatangkan ketenteraman jiwa, yang dihasilkan oleh
keyakinan, maka belum bisa disebut ilmu.

Sementara Imam al-Juwaini berpandangan bahwa
ilmu tidak mungkin didefinisikan. Meskipun demikian,
ia tetap mencoba untuk menjelaskan pengertian ilmu,
sebagaimana dinukil oleh al-Razi melalui klasifikasi ilmu
berikut:

Pada saat seseorang menyakini sesuatu, maka ke-
vakinan tersebut terkadang merupakan keyakinan
vang pasti terkadang tidak. Jika pasti, biasanya terbagi
menjadidua: Sesuai (dengan realita) atau tidak sesuai.
Jika sesuai, karena memang harus ada dalam mawdi’
(subjek) dan mahmaul (predikat), itulah yang disebut
ilmu, atau karena sesuatu yang mengharuskannya, itu
vang disebut keyakinan orang-orang mugallid ‘peninu’.
Adapun keyakinan yang tidak sesuai (dengan realita)
itu disebut kebodohan. Sementara keyakinan yang
tidak pasti dibagi menjadi tiga. Pertama, keraguan
(al-Syakk) jika keyakinan terhadap dua ujungnya
sebanding. Kedua, al-rajifi jika salah satu dari dua
alternatif lebih kuat dari yang lain. Ketiga, al-wahm,
vaitu sisi vang lebih lemah.

19 Ibid., 13; al-Qadhi Abdul Jabbar, Syarh al-Usul al-Khamsah, (Kairo:
Maktabah Wahbah, 1965), 46.

11
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Keterangan di atas dapat dijelaskan melalui diagram
berikut:

Keyakinan tentang

Sesuatn
Pasti Tidak Pasti
Sesuai Tidak Sesuai Syakk {m\fm_ﬁh
IImu Mugallid (Zann)
Jaht
(Kebodohan)

Abu Bakar bin Furak mendefnisikan sifat yang me-
mungkinkan bagi pemilik sifat tersebut, untuk melakukan
suatu perbuatan dengan baik dan sempurna.”

Melalui definisi ini, Imam Furak melihat ilmu le-
bih condong kepada output daripada zat dan prosesnya.
Pandangan ini agak mirip dengan pandangan Qadhi
Abdul Jabbar di atas yang melihat output dari ilmu adalah
ketenangan jiwa.

Sebagian ulama seperti Imam al-Jurjani dan beberapa
ulama dari Mazhab Asy'ari menempatkan pengetahuan
sebagai sarana bagi ilmu. Semakin banyak, dalam, dan
luas hal-hal yang diketahui, baik global maupun parsial,
maka semakin banyak, luas, dan mendalam pula ilmu
yang didapat. Karena itu, para ulama Asy'ari, sebagaimana
dinukiloleh Imam Abdul Qahiral-Baghdadi mendefinisikan
ilmu sebagai sifat yang dengannya menjadikan ‘“sesuatu

20 Al-Razi, Mafatih al-Ghayb..., 280.

12
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yang hidup” mengetahui.* Sementara itu Imam al-Jurjani
mengatakan bahwa ilmu adalah sifat yang melekat kuat
yang dengannya dapat mengetahui hal-hal global maupun
parsial™

Imam al-Jurjani memberikan definisi ilmu selangkah
lebih maju dari para ulama di atas karena dalam pan-
dangannya wujud dari ilmu adalah makna dan tempat.
Tempat di mana makna tersebut bersemayam adalah jiwa.
Menurutnya, ilmu adalah sampainya makna sesuatu ke
dalam jiwa. la merupakan tambahan psesifik antara yang
berakal dan objek (yang dipikirkannya).*

Pendapat Imam al-Jurjani yang menempatkan ilmu
di dalam jiwa atau hati ini sejalan dengan pendapat Imam
al-Ghazali. Dalam karya monumentalnya, lhya ‘Ulum
al-Din, al-Ghazali mendeskripsikan ilmu “sampainya al-
mitsal (gambar dari sesuatu) ke dalam hati.™* Dalam karya
lainnya, seperti al-Risalah al-Laduniyyah, Imam al-Ghazali
menjelaskan bahwa ilmu adalah “persepsi di dalam jiwa
yang berpikir dan tenteram, tentang hakikat dan gambaran
dari sesuatu yang terlepas dari materi, baik dari sisi benda
itu sendiri, kualitas, kuantitas, serta inti dan zatnya, jika ia
tunggal ™

Sementara ma'rifah, menurut al-Ghazali, lebih spesi-
fik dari ilmu karena ma'rifah merupakan “ilmu yang tidak

21 Al-Baghdadi, Usul al-Din, (Istanbul: Madrasah al-llahiyyat, 1928),
22 Al-Jurjani, al-Ta'rifat, (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyyah, 1983}, 13
23 fhid., 135.

He
5.

24 Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim al-Din, (Kairo: Isa al-Halabiy, 1957), 12.
25 Al-Ghazali, al-Risalah al-Laduniyyah: Majmuah Rasd'il al-Imam
al-Ghazali, (Kairo: al-Maktabah al-Taufiqiyyah, 1910}, 240.

13




1. MENDEFINISIKAN ILMU

menerima keraguan jika objek ilmu adalah zat Allah dan
segala sifat-Nya,™ atau “terukirnya jiwa dengan gambaran
alam hingga menjadi berpengetahuan sepertinya.”*”

Al-Ghazali berpandangan bahwa ilmu berakhir pada
keyakinan dan jalan menuju keyakinan adalah keraguan:

Kini, Anda telah dahaga, bertanya-tanya, dan berada
dalam kebingungan, pada saat itulah Anda sebenamya
berada di ambang pintu keyakinan. Dan sumber ilmu
akan terpancar di bawah telapak kaki Anda sebab
keragunan merupakan asal dari keyakinan. Ilmu yang
sejati dimulai dari keraguan yang selanjutnya akan
sampai kepada keyakinan dengan sendirinya ...Sebab
keraguan merupakan sarana yang menghantarkan
kepada kebenaran ...Barangsiapa tidak ragu, maka ia
tidak meneliti. Barangsiapatidak meneliti, makaia tidak
menganalisis. Barangsiapa tidak menganalisis akan
berada dalam kebutaan dan kesesatan selamanya.*®
IImu sejati menurut al-Ghazali harus melewati per-
iodisasi. Pertama, periode al-syakk ‘ragu, yaitu saat akal
berada dalam posisi ragu dan diam, tidak ke depan maupun
ke belakang, baik dengan penetapan maupun penolakan.
Kedua, periode al-zann ‘praduga’ yang lebih condong
kepada kebenaran dan keyakinan. Ketiga, periode al-i‘tigad
‘kepercayaan’ atau ‘keyakinan'. Keempat, periode al-yagin

P

‘yakin'

26 Al-Ghazali, Mizan al-Amal, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 2007), 175.

27 Al-Ghazali, Tahafut al-Falasifah, (Kairo: Dar al-Ma‘arif, 1972), 7; Al-
Ghazali, Rawdah al-Talibin: Majmisah al-Qusur al-Awalr, (Kairo:
Maktabah al-Jundi, 1964), 43.

28 Al-Ghazali, Mizin al-Amal.., 175.
29 Al-Ghazali, Thya’ ‘Uliim..., 72; Mizdn al-Amal..., 175.
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